BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Kesimpulan dari analisis studi perbandingan model setback simetris dan model

setback asimetris adalah:

1.

Pada model dengan setback simetris dan model dengan setback asimetris
terjadi ketidakberaturan horizontal tipe 1a, tipe 1b, tipe 2 dan
ketidakberaturan vertikal tipe 3 pada setiap model.

Ragam getar pada Model dengan setback simetris secara dominan
mengalami translasi arah Y pada mode 1 dan translasi arah X pada mode 2.
Untuk ragam getar pada Model dengan setback asimetris pada mode 1 dan
mode 2 mengalami ragam getar pada arah yang sama seperti Model dengan
setback simetris, tetapi masih terdapat unsur rotasi pada kedua mode
dominan tersebut.

Perioda struktur pada Model dengan setback asimetris lebih besar
dibandingkan dengan Model dengan setback simetris. Semakin besar tinggi
dari step pada model, perioda struktur mengalami penurunan baik pada
perioda mode 1 dan perioda mode 2.

Model dengan step 2 lantai (Model Al dan Model B1) memiliki respons
struktur yang lebih baik dibandingkan dengan Model dengan step 4 lantai
(Model A2 dan Model B2). Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis, dimana
nilai simpangan antar lantai, simpangan lantai dan base shear Model dengan
step 2 lantai lebih kecil daripada Model dengan step 4 lantai pada gempa
arah X danarah Y.

Model setback simetris (Model Al dan Model A2) memiliki nilai story drift
dan displacement yang lebih besar daripada Model setback asimetris
(Model B1 dan Model B2) pada gempa arah X, sedangkan pada gempa arah
Y model setback asimetris memiliki nilai story drift dan displacement lebih

besar daripada model setback simetris.



6. Pada perbandingan nilai gaya geser lantai secara umum nilainya lebih besar
pada model setback simetris daripada model setback asimetris pada arah

gempa X dan arah Y.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan penulis adalah:

1. Memilih membangun gedung yang memiliki step lebih rendah
dibandingkan dengan gedung yang memiliki step lebih tinggi karena gedung
dengan step lebih tinggi memiliki respons struktur yang lebih buruk
dibandingkan dengan gedung dengan step lebih rendah.

2. Gedung setback asimetris mengalami rotasi pada ragam getarnya, sehingga

untuk pembangunan gedung ini diperlukan perencaan lebih lanjut.
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